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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui potensi cairan ionik berbasis kation
benzotriazolium sebagai pelarut selulosa. Sembilan cairan ionik telah berhasil
disintesis dan diujicobakan sebagai pelarut selulosa dengan bantuan pemanasan
microwave. Kesembilan cairan ionik tersebut merupakan garam dari tiga jenis
kation yaitu kation 1,3-etilmetil-1,2,3-benzotriazolium ([MEBzt]"), kation 1,3-
heksilmetil-1,2,3-benzotriazolium ([MHBzt]"), dan kation 1,3-metiloktil-1,2,3-
benzotriazolium ([MOBzt]") dengan tiga jenis anion untuk masing-masing kation.
Anion yang digunakan adalah bromida ([Br]), asetat ({CH3;COO]"), dan tiosianat
([SCN]). Cairan iomik [MEBzt]Br, [MHBzt]Br, dan [MOBzit]Br berhasil
disintesis melalui dua tahap reaksi yaitu reaksi metilasi 1H-benzotriazol
menggunakan dimetilsulfat dan reaksi alkilasi-kuartenerisasi masing-masing
menggunakan etilbromida, heksilbromida dan oktilbromida. Keenam cairan ionik
lainnya disintesis melalui reaksi metatesis anion antara garam 1,3-alkilmeiil-1,2,3-
benzotriazolium bromida dengan garam perak dari masing-masing anion. Analisis
spektroskopi inframerah (FTIR) dan spektroskopi resonansi magnetik inti ('H-
NMR) yang digunakan untuk menentukan struktur menunjukkan bahwa
kesembilan garam berhasil disintesis. Cairan ionik [MOBzt}]CH3;COO memiliki
kelarutan selulosa paling tinggi yaitu sebesar 20 % b/b. Terdapat kecenderungan
peningkatan kelarutan selulosa seiring dengan bertambah panjangnya alkil dalam
kation benzotriazolium. Pengaruh jenis anion terhadap kemampuan melarutkan
selulosa dalam penelitian ini tidak terlihat jelas, namun terdapat kecenderungan
umum bahwa kelarutan selulosa mengikuti urutan CH3;COO™ > Br" > SCN.
Pengaruh proses pelarutan ini meningkatkan kestabilan termal dan memperkecil
ukuran partikel dari selulosa.

Kata kunci: Selulosa, cairan ionik, pelarutan, dan rekonstitusi.
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